
JAKARTA (IM) - PT 
MRT Jakarta bakal kembali 
menyediakan kereta khusus 
penumpang wanita di rang-
kaian kereta MRT Jakarta. 
Direktur Utama PT MRT Ja-
karta, Tuhiyat, mengatakan, 
kereta khusus wanita akan 
mulai disediakan pada Senin 
(27/3) ini. 

Akan ada penanda pada 
kereta tersebut yakni dengan 
tambahan cat warna pink di 
beberapa sisi. “Keretanya 
ada di paling depan atau di 
gerbong pertama. Kereta 
kita kan satu rangkaian ada 
enam gerbong. Jadi ada satu 
yang didedikasikan khusus 
untuk penumpang wanita,” 
ujar Tuhiyat dalam Forum 
Jurnalis MRT Jakarta, Jumat 

(24/3) lalu.
Meskipun tidak per-

nah ada kasus pelecehan 
pada penumpang wanita 
di MRT, PT MRT Jakarta 
tetap menerapkan kebijakan 
ini untuk memberikan rasa 
aman kepada penumpang 
wanita. 

Tuhiyat melanjutkan, 
sebelumnya kereta khusus 
penumpang wanita ini diha-
pus saat terjadinya pandemi 
covid-19. Saat itu, jumlah 
penumpang MRT Jakarta 
turun drastis hanya 2.000 
sampai 5 ribu orang per 
hari. Sementara itu, sebelum 
terjadinya pandemi, MRT 
Jakarta mampu mengangkut 
90 ribu penumpang per hari. 

“Akan ada petugas yang 

menegur penumpang pria 
yang masuk ke gerbong 
wanita. Atau jika tidak ada 
petugas biasanya penum-
pang wanita semuanya akan 
melirik tajam si penumpang 
pria yang masuk ke gerbong 
wanita dan yang bersang-
kutan akan sadar dengan 
sendirinya sehingga pindah. 
Iklimnya sudah tercipta se-
perti itu. Karena saya pun 
pernah merasakannya,” kata 
Tuhiyat. 

Kereta khusus penum-
pang wanita akan hadir di tiap 
jam sibuk yakni pukul 07.00-
09.00 dan pukul 17.00-19.00 
pada hari kerja. Sementara 
itu, kereta khusus penum-
pang wanita tidak berlaku 
pada akhir pekan.  yan

MRT Hadirkan Kembali Kereta Khusus Wanita
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BELAJAR DAKWAH 
MENGGUNAKAN
BAHASA ISYARAT

Seorang umat Islam 
dari Jemaah Mantul 
(Teman Tuli) didam-
p i n g i  p e n e r j e m a h 
(kanan) belajar berda-
kwah dengan menggu-
nakan bahasa Isyarat 
di Masjid Nurul Iman-
Bina Lindung, Bekasi, 
Sabtu (25/3). Kegiatan 
yang rutin dilakukan 
saat bulan Ramadhan 
itu untuk memberikan 
pengetahuan agama 
kepada penyandang 
tunarungu di daerah 
tersebut.

Dinas Kesehatan harus fokus pada pe-
nemuan kasus secara aktif pada anak, 
penuntasan pengobatan serta harus 
melakukan upaya pencegahan yang le-
bih ekstra untuk pemutusan penularan 
pada anak-anak yang jumlah kasusnya 
meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 
sebesar 7.450 kasus atau 16% dari to-
tal pasien TBC, kata Anggota Komisi E 
DPRD DKI Jakarta, Idris Ahmad.

Kasus TBC di Ibu Kota Meningkat, 
Pemprov DKI Harus Serius Tangani

DEPOK (IM) - Badan 
Pe n g a w a s  Pe m i l i h a n 
Umum (Bawaslu) Kota 
Depok mencatat ada bela-
san ribu warga Depok yang 
terancam tak dapat meng-
gunakan hak suara pada 
Pemilu 2024 . Penyebabnya 
karena belasan ribu warga 
tersebut tidak terverifi kasi 
saat pencocokan dan pene-
litian (coklit). 

“Masih banyak masalah, 
contohnya gini orang pe-
milih yang tidak ditemukan 
karena beda tempat. Con-
toh, Si A KTP-nya Depok, 
tapi tinggalnya sehari-hari di 
Jakarta, kan nggak ada ketika 
mau di coklit. Jadi tanda 
terimanya nggak bisa dika-
sihin, stiker nggak bisa di-
tempel kan. Nah itu ribuan. 
KPU-nya bingung ini mau 
diapain,” kata Komisioner 
Bawaslu Kota Depok, Dede 
Selamet Permana, Minggu 
(26/3). 

Hal itu terjadi karena 
saat melakukan coklit, yang 
diterapkan adalah sistem 
de jure melalui berkas atau 

dokumen dan fi sik. Padahal, 
secara de fakto warga terse-
but sudah tidak di lokasi 
sesuai alamat identitasnya. 

Menurutnya, KPU ha-
rus melakuan langkah cepat 
atas situasi tersebut.

“Kebijakan ini adanya 
di KPU. Sama juga kasus-
nya kayak yang 18 TPS di 
Limo dan Krukut Depok 
yang kena tol. Rumahnya 
udah nggak ada, RT-nya 
udah nggak ada, tapi TPS 
nya ada. Terus dia mau 
nyoblos di mana? Di jalan 
tol? Itu kan jadi masalah,” 
ungkapnya. 

Kondisi yang terjadi di 
18 TPS di Limo dkarena 
coklit yang dilakukan KPU 
adalah secara de jure. Dia 
pun meminta agar KPU 
Depok harus segera mer-
ekap data itu secara terpisah 
dan selanjutnya dilempar 
ke pusat. “Yang punya ke-
bijakan kan KPU pusat, 
serahkan data itu ke pusat, 
naikin aja biar mereka yang 
ngambil kebijakan,” tu-
tupnya.  yan

Belasan Ribu Warga Depok Terancam 
Tak Bisa Nyoblos Pemilu 2024

jargon, namun harus bisa di-
maknai oleh Pemprov untuk 
bisa berkolaborasi dengan 
banyak pihak.

Maka dari itu, Dinas kes-
ehatan harus bisa terus meng-
gandeng pengurus RT/RW, 
kader PKK dan Posyandu 
dalam memberikan sosial-
isasi terkait pencegahan TBC, 
memastikan bahwa anak-
anak (terutama yang berusia 
di bawah lima tahun) seb-
agai kelompok rentan TBC, 
mendapatkan imunisasi dasar 
untuk mencegah risiko ter-
kena TBC.

“Kolaborasi dengan Di-
nas Pendidikan dalam upaya 
pencegahan dan penanggu-
langan TBC di sekolah juga 
perlu digencarkan dengan 

melakukan skrining TBC 
pada anak sekolah yang dapat 
diintegrasikan dengan pemer-
iksaan tinggi badan dan berat 
badan serta dianalisa ber-
dasarkan umur,” tutur Idris

Selain itu, faktor ling-
kungan fi sik (ventilasi udara, 
pencahayaan) yang menjadi 
salah satu faktor risiko penu-
laran TBC anak dalam kelu-
arga harus juga diintervensi 
dengan penggencaran pena-
taan permukiman.

“Mengakhiri TBC, teru-
tama pada anak-anak bukan 
sekedar mengobati TB me-
lainkan harus dapat melihat 
penyakit-penyakit lain ter-
masuk kondisi malnutrisi 
maupun stunting pada anak,” 
tutup Idris.  yan
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NGABUBURIT DI KOTA TUA JAKARTA
Sejumlah warga saat menunggu waktu berbuka puasa (ngabuburit) di 
kawasan Kota Tua, Jakarta, Sabtu (25/3). Kawasan Kota Tua menjadi 
salah satu lokasi favorit warga di Jakarta untuk menghabiskan waktu 
menjelang berbuka puasa saat bulan Ramadhan.

JAKARTA (IM) - Ang-
gota Komisi E DPRD DKI 
Jakarta, Idris Ahmad me-
minta Pemprov DKI Jakarta 
memberikan perhatian serius 
terhadap peningkatan kasus 
TBC yang terjadi pada anak-

anak usia 0-14 tahun.
Pasalnya, angka kasus 

tuberkulosis atau TBC pada 
anak di DKI Jakarta menin-
gkat dibanding tahun 2022.

Diketahui, di Jakarta ter-
catat ada 7.450 anak penderita 

TBC. Jumlah itu mencapai 
16,4 persen dari total 45.320 
pasien TBC yang sedang di-
tangani atau diobati di wilayah 
Jakarta.

“Kami berharap agar Di-
nas Kesehatan terus berfokus 
pada penemuan kasus se-
cara aktif  pada anak, penun-
tasan pengobatan serta harus 
melakukan upaya pencega-
han yang lebih ekstra untuk 
pemutusan penularan pada 
anak-anak yang jumlah ka-
susnya meningkat dari tahun 
sebelumnya yaitu sebesar 
7.450 kasus atau 16% dari 
total pasien TBC,” kata Idris, 
kemarin.

“Bersama Akhiri TBC, 
Indonesia Bisa”, tema yang 
diusung di peringatan Hari 
TB Sedunia 2023 ini hara-
pannya tidak hanya menjadi 

PENGUMUMAN
Untuk memenuhi ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, dengan ini diumumkan bahwa akan dilakukan penjualan/
pengalihan atas seluruh saham dalam PT RAKATA KARYA SAKTI, suatu perseroan 
terbatas yang didirikan dan tunduk berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia, 
berkedudukan di Jakarta Selatan, dan beralamat di South Quarter Tower A Lantai 

(“Perseroan”) kepada pihak lain dimana sebagian besar saham tersebut akan dialihkan 
kepada PT MANGGALA GITA KARYA, suatu perseroan terbatas, yang didirikan dan 
tunduk berdasarkan hukum negara Republik Indonesia berkedudukan di Jakarta Utara, 
sehingga mengakibatkan perubahan pengendali atas Perseroan (“Akuisisi”)

Perseroan ke alamat tersebut diatas paling lambat 14 (empat belas) hari kalender 
terhitung sejak tanggal pengumuman ini.

Direksi Perseroan

PENGUMUMAN
Untuk memenuhi ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas, dengan ini diumumkan bahwa akan dilakukan penjualan/
pengalihan atas seluruh saham dalam PT TERRA MANAGEMENT GROUP, suatu 
perseroan terbatas yang didirikan dan tunduk berdasarkan hukum Negara Republik 
Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan dan beralamat di South Quarter Tower A 

(“Perseroan”) kepada pihak Iain dimana sebagian besar saham tersebut akan dialihkan 
kepada PT MANGGALA GITA KARYA, suatu perseroan terbatas, yang didirikan dan 
tunduk berdasarkan hukum negara Republik Indonesia berkedudukan di Jakarta Utara, 
sehingga mengakibatkan perubahan pengendali atas Perseroan (“Akuisisi”).

Perseroan ke alamat tersebut diatas paling Iambat 14 (empat belas) hari kalender 
terhitung sejak tanggal pengumuman ini.

Direksi Perseroan

BEKASI (IM) - Seba-
nyak 34 Jemaah umrah asal 
Kalimantan terlantar di Ke-
camatan Bekasi Timur, Kota 
Bekasi. Mereka saat ini berada 
di hotel setelah sebelumnya 
sempat diinapkan di penam-
pungan Tenaga Kerja Indo-
nesia (TKI).

Puluhan jemaah umrah 
asal Kalimantan itu berada di 
Kota Bekasi sejak sekitar dua 
minggu yang lalu. Padahal 
mereka dijanjikan keberang-
katan oleh pihak travel ke Jed-
dah, Arab Saudi pada Jumat 
(10/3) lalu dari Jakarta.

“Tanggal 10 kami berang-
kat siang datang malam di 
Pontianak, tidur di Pontianak 
tiga malam. Nah tiga malam 
menginap terus dari Ponti-
anak saya dan kawan-kawan 
ada seluruhnya 34 jemaah,” 
kata Riyadi Kusumadani, 
salah satu jemaah umrah asal 
Kabupaten Sambas, Kaliman-
tan Barat, Minggu (26/3).

Setelah beberapa hari 
menginap di Pontianak, Ri-
yadi dan jemaah umrah lain-
nya yang berangkat menggu-
nakan travel PT Rihlah Assofa 
Amanah ini dibawa ke Kota 
Bekasi. Saat itu, pihak travel 
beralasan paspor milik jemaah 
mengalami masalah sehingga 
keberangkatan diundur.

“Setelah satu minggu 
lebih kami berontak, mereka 
beralasan pasporlah apalah, 
selesai semuanya rampung 
masih saja ada alasan. Kami 
dijanjikan berangkat dari 
tanggal 18-19 Maret. Kemu-
dian tanggal 19 kami sudah 
ribut, dijanjikan tanggal 21 
Maret ternyata tidak berang-
kat lagi,” ujar dia.

Riyadi mengatakan, saat 
tiba di Jakarta, mereka sempat 

menanyakan kepada pihak 
travel soal keberangkatannya 
yang gagal. Namun pihak 
travel saat itu mengatakan 
tidak memiliki kerja sama 
dengan penanggungjawab 
keberangkatan.

“Ibu Erna ngaku sebagai 
marketing pemasaran dari 
PT Rihlah Assofa Amanah. 
Setelah kami datang ke Jakarta 
kumpul dengan dua rombon-
gan kami telepon pihak PT 
Rihlah, perwakilannya datang 
dia ngomong PT Rihlah tidak 
ada kerja sama dengan atas 
nama Erna maupun Firman,” 
kata dia.

Dikatakan Riyadi, pu-
luhan jemaah umrah yang 
terlantar ini sudah menyetor 
uang sejak jauh hari dengan 
jumlah bervariasi. Mulai dari 
Rp33 juta hingga Rp38 juta. 
Namun hingga saat ini, me-
reka belum juga berangkat 
melaksanakan umrah.

“Saya Rp34 juta, ada 
kawan yang Rp35 juta. Ada 
yang Rp33 juta, juga Rp38 juta 
ada. Kalau saya dari sebelum 
Covid, jemaah yang bayar dari 
sebelum Covid ada sekitar 10 
orang yang tertunda karena 
Covid. Tapi setelah Covid si 
Ibu Erna ada bawa jemaah 
memberangkatkan umroh 
ada yang biaya Rp34 juta,” 
kata Riyadi.

Saat ini sebagian dari je-
maah umrah yang terlantar di 
Bekasi berencana kembali pu-
lang ke Kalimantan. Sedang-
kan sebagian lagi memilih 
bertahan hingga uang mereka 
dikembalikan.  yan

Gagal Berangkat Umrah, Puluhan 
Warga Kalimantan Terlantar di Bekasi

DEPOK ( IM)  - 
Peng awas Jalan UPTD I 
Dinas PUPR Jawa Barat, 
Uci Sanusi, mengungkap-
kan alasan muncul rem-
besan air di underpass 
Dewi Sartika, Depok. 
Uci menduga sumber air 
itu berasal dari bawah 
tanah.

“Itu kita sudah cek 
dan evaluasi, kita kira 
air PAM ternyata bukan, 
terus dari saluran juga 
bukan. Itu jadi kemung-
kinannya dari rembesan 
air dari bawah tanah,” 
kata Uci, Minggu (26/3).

Uc i  men j e l a skan 
rem besan air itu baru 
mun cul ketika pemba-
ngunan underpass sudah 
rampung. Jika rembe-
san itu muncul sejak 
awal pembangunan, kata 
Uci, hal itu pasti teratasi 
hingga tak terjadi rem-
besan air seperti ini. 

Menurutnya, rembes-
an itu muncul dari Rawa 
dan Sungai yang berada 
di dekat lokasi underpass.

“Kalau untuk pem-
bangunan sih nggak ada, 
itu baru munculnya kare-
na kan proses ya. Kalau 
sejak awal udah ada udah 
pasti langsung diatasi ng-
gak mungkin terjadi se-
perti ini,” jelas Uci.

“Ini terjadi setelah 
pembangunan selesai, 
muncul mungkin rem-
besan dari rawa ini, kan 
deket rawa, deket juga 
sungai ya di atas sana ada 
sungai mungkin ya karena 
rembesan-rembesan itu 
muncul setelah underpass 
ini jadi,” lanjutnya.

Uci mengatakan pi-
haknya sudah melakukan 
upaya untuk menganti-

Pengawas Jalan Ungkap Asal Rembesan
Air di Underpass Dewi Sartika Depok

sipasi kebocoran yang 
meluas. Uci menjelaskan 
sumber air itu akan ditu-
tup dengan alat khusus 
untuk menyumbat air.

“Makanya kita antisi-
pasi kita udah tahu penye-
babnya, air rembesannya 
dari bawah, makanya kita 
grouting sumber air itu. 
Sumber air yang keluar 
dari tanah itu akan kita 
tutup dengan ada alat-
nya kita tutup biar nanti 
nggak keluar kembali, 
makanya kita bongkar 
aspalnya,” jelas Uci.

Uci menyampaikan 
pihaknya sudah mencoba 
untuk menutup titik aspal 
sumber air. Namun, titik 
kebocorannya pindah ke 
titik lain.

Menurutnya, hal itu 
disebabkan titik bocor 
sumber air berada di 
bawah berok bukan di 
aspal.

“Tadi kita udah coba 
tutup aspalnya, ternyata 
masih keluar, pindah ke 
yang lain, berarti titik 
kebocorannya itu belom 
mencapai yang dimaksud. 
Karena, tingkat bocornya 
itu ada di bawah di be-
ton bukan di aspalnya,” 
jelasnya.

Jadi kalau aspalnya 
yang kita tutup, itu dia 
akan muncul kembali ke 
lubang yang lain, makan-
ya ini kita coba kita gali 
dulu kita angkat dulu 
aspalnya nanti baru kita 
tutup yang pas sumber 
kebocorannya itu yaitu 
di ujung betonnya itu. 
Karena kan ada lapisan-
nya, beton sama aspal 
gitu, jadi kebocorannya 
ada di beton, bukan as-
palnya,” jelasnya.  yan

PENGUMUMAN
PT ORGANICA WATER SOLUTIONS, berkedudukan di 
Jakarta Selatan (selanjutnya disebut “PERSEROAN”), 
suatu Perseroan Terbatas yang didirikan berdasarkan 
Hukum Negara Republik Indonesia, dengan ini 
mengumumkan bahwa:
Dalam rangka memenuhi ketentuan Pasal 127 ayat 
(2) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas. PERSEROAN akan dilakukan 
pengambilalihan (Akuisisi) yang menyebabkan 
terjadinya perubahan Pemegang Saham Pengendali 
pada PERSEROAN oleh ORGANICA WATER PTE. LTD.

dengan PERSEROAN dapat menghubungi atau 
mengajukan keberatan secara tertulis kepada Direksi 
PERSEROAN dalam waktu 14 (empat belas) hari 
terhitung sejak tanggal pengumuman ini ke alamat :

PT ORGANICA WATER SOLUTIONS
SINARMAS MSIG TOWER, WEWORK LANTAI 37, 

Ruang Kantor 37-115
JALAN JENDERAL SUDIRMAN KAV. 21, 

JAKARTA SELATAN, 12950
Apabila setelah lewat jangka waktu yang ditentukan 

atas rencana Akuisisi tersebut dan pihak-pihak 

dilakukannya Akuisisi tersebut.
Jakarta, 27 Maret 2023

PT. ORGANICA WATER SOLUTIONS
Ttd Direksi

SURESH MUTHUSAMY


